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1.1 Latar Belakang

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu kebijakan

publik yang memicu perhatian luas. dari masyarakat, bersifat viral, dan
memimbulkan beragam respons di ruang publik digital. Media sosial, khususnya
platform X (Twitter), menjadi sarana utama bagi masyarakat untuk menyampaikan
opini, kritik, maupun dukungan terhadap progrsem tersebut, sehinggn menghasilkan
data te!utiaﬂph \rnlnmm mp:l besar (1], l!]p:l.n.; wmg iﬂﬂupalk:m dalam

mmmm bahisa :,ug fidak formal
- Dari sudut pandang linguistik, eks-teks opinf di media sosial memiliki
Mpﬂg berbeda dengan teke formal. Bahasa ving digmﬁutumg lcali
mm 5i|1ng4 smglmtan. variasi EJBEIL serta struktur k.uﬁnmm!ldﬂk
mmeupaimﬂgs media sesial menarik untuk d.mmhgm ik
tantangon  dalam proses pemrosesan  bahasa M (Matural  Language
Progessing/NLP), khususoyn ketika teks tersebut w untuk analisis
sentimen terhadap suati kebijakan publik seperti Program Makan Bergizi Gratis.
Analisis sentimen merupakan salah satu c:bmgm wang bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan kecenderunga  sikap atau opini penulis
teks ke dalam kategori tmwputl MMM{E] Dalam konteks opini
masyarakat terhadap Program Muakan Bergizi Gratis, analisis sentimen dapat
dimanfaatkan untuk memahsmi bagaimana respons publik terbentuk melalui

penggunaan bahasa, pilihan kats, dan ekspresi kebahasaan vang muncul dalam teks

tidak formal di media sosial, seperti menggunakan Suppert Pector Machine (SVM]),
K-Nearest Neighber (KNN), dan Random Forest [4].

Performa algoritma klasifikasi sentimen sangat dipengarubi oleh kualitas
representasi fitur dan pemilihan parameter model. Untuk meningkatkan akurasi dan



pemilihan parameter vang tepat, diperfukan proses optimasi model seperti Grid
Inverse Docament Freguency (TE-IDF) banyak digunakan karena mampu
mengubah data teks menjadi bentuk numerik vang dapat diproses oleh algoritma
machine learning [6]

2. Analisis sentimen dibatasi pada dva kategori: positif dan negatf
3, Metode klasifikasi yang digunakan terbatos pada SVM, KNN, dan Random

Fovest.

4, Metode ekstraksi fitur teks yang digunakan adalah Term Freguency—Jnverse
Dacument Freguency ( TF-IDF)



5. Optimasi parameter pada masing-masing algoritma klasifikasi dilakukan
menggunakan metode Grid Search.

6. Penelitian tidak membahas analisis mendalam terhadap isi, makna
linguistik, maupun konteks sosial dan kebijakan secara kualitatif dari tweet
vang dianalisis.

Tujuan Penelitian

2. Bagi pemerintah atau pihak terkait, penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi untuk memahami persepsi masyarakat terhadap Program
Makan Bergiri Gratis berdasarkan data media sosial. Bagi peneliti dan
praktisi teknologi informasi, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam
penerapan analisis sentimen dan optimasi parameter model klasifikasi.



1o Sistematika Penullsan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai beribut:
BAB | PENDAHULUAN, berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA, mmhnl:assnu:li literatur yang berkaitan dengan
penelmmnd:elunm'nsaﬁadﬁm g mendukung penelitian, meliputi
I Tk i n'nﬁl.'ne (SVM), K-Nearest
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